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ABSTRACT

The aim of this research was to determine the perspective of economic psychology on
the behavior of chili traders in Java. The Research Method employs a qualitative descriptive
analysis. esearch shows that one of the important objectives of the chilistrade is to
increase the erchant chili trade, farmers, transportati rants and
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transpo sumen pribadi ¢ :',," ga. Dari aspek® psikologi,
pengembagiga ant arga, o elompo perlu
menyasar gsejanteras 0 afektif, DSIKO-MOoto cabe .
Pembangunan jejaring perdagangan cabe untuk pengembangan individu, keluarga, rumah
makan dan kelompok yang sehat dan berkelanjutan berdasar perspektif psikologi indutri
adalah mengacu pada perilaku pedagang cabe Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perilaku pedagang cabe berdasar
tujuan selaras untuk pengembangan
individu, keluarga,rumah makan dan
kelompok yang sehat dan berkelanjutan
perlu mendasarkan diri pada kriteria
psikologi ekonomi, yaitu bidang psikologi
yang melakukan kajian tentang keserasian
hubungan timbal balik antara lingkungan
perdagangan dan perilaku manusia.
Psikologi ekonomi adalah cabang psikologi
yang memperhatikan isu-isu ekonomi
berdasar pada sudut pandang pengetahuan
dan tehnik-tehnik metodologis yang telah
dikembangkan oleh cabang-cabang
psikologi lain. Salah satu tehnik
dapat menggunakan partisipasi
Jorgensen, 1989) perilaku
be untuk melihat interaksi
dan manusia.

(2002)  mendeskripsikan
dapatan dari pertanian sampai

seran  pelaku  produksi
enanam padi ke menanam
a kopi ditingkat pedagang
enguntungkan. Perubahan
ri menanam padi menjadi

berbeda dengan lingkungan fisik petani kopi
maupun padi. perilaku definisi psikologi
ekonomi sebagai disiplin perilaku yang
bersifat multidipliner memiliki fokus pada
saling hubungan antara perilaku dan
pengalaman seseorang dengan lingkungan
fisik maupun sosial. Disiplin tersebut
memiliki orientasi bersifat teoritis maupun
yang bersifat praktis. Melalui definisi
semacam itu maka dapat disimpulkan bahwa
psikologi ekonomi mencoba melakukan
pemahaman integratif dan sistematik
terhadap proses yang saling terkait dalam
hubungan yang ada di antara organisme dan
lingkungan. Psikologi ekonomi adalah
cabang dari psikologi yang melakukan

iwisata . Penda e ekade tahun 19
bih  rendah li’i} KBMMMQM kesela
laku produksi ingkungan, pa
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kajian tentang hubungan antara manusia dan
karakteristik sosio-fisik yang ada pada
lingkungan buatan dan lingkungan alamiah
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
manusia dan mengembangkan hubungan
selaras antara manusia dan lingkungan.
Pedagang cabe tergantung pada hubungan
timbal balik dengan kelompok produsen
cabe di daerah sabuk pegunungan atau
gunung terkait dengan ciri cabe tertentu.
Pedagang cabe akan menjual cabe dengan
selisih tinggi ke daerah dengan permintaan
harga beli tinggi sehingga hubungan
pedagang cabe dengan petani termasuk
kepentingan transaksi.  Dalam konteks
transaksi  ini, Gunawan__ (2015: 45)
menegaskan bahwa hal ini merupakan
prosedur perdagangan di tingk
nasional yang melibatkan un
pedagang dan pemerintah.

Psikologi ekono
berkembang sebagai sebua
cukup mandiri pada akhir tah
mengalami perkembangan a

ekonomi tidak hanya beke
para ahli psikologi, namu luas lagi
berbagai
profesi yang lain. Kerj

profesi-profesi lain itu

antan.
Dari perspektif psikologi ekonomi,
lingkungan distribusi perdagangan atau
lingkungan pedagang cabe adalah suatu
istilah yang mengandung di dalamnya
produsen pertanian dan pedagang cabe,
pasar, dan  kelompok. Pengertian
lingkungan pedagang cabe ini mencakup di
dalamnya komponen-komponen alamiah
(iklim, topografi, tata letak alam, dan
vegetasi) dan komponen-komponen buatan
(pasar, gudang, truk, dan layanan-layanan
umum).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji lebih dalam perspektif psikologi
ekonomi terhadap pedagang Cabe yang

ada di pulau Jawa. Adapun kajian yang
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ada dalam penelitian ini  lebih
mengedapankan literature study dan
dikombinasikan dengan kondisi teori
terkini dan kenyataan yang ada di
lapangan.

TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan pengertian tentang
lingkungan pedagang cabe maka kemudian
dapat diajukan definisi pedagang cabe yang
sehat adalah lingkungan pedagang cabe
yang mampu atau kondusif bagi disparitas
harga individu, pasar, dan kelompok. Sehat
itu sendiri adalah suatu konsep yang
menggambarkan kondisi atau keadaan
manusia sebagai hasil interaksi dengan
lingkungan biologis, kimiawi, fisik, dan
sosial. gang cabe yang sehat adalah
be yang segenap komponen di
mpu memenuhi kebutuhan-
sar manusia secara optimum.
erapkan  pada individu,
kelompok maka pedagang

t adalah pedagang cabe ya y
erikan kesempa

rga, dan kelo

n potensi- potensmya un uk

n yang tepat terhadap

n perdagangan.

erasional, dalam konteks

i, perilaku perdagangan

ehat adalah perilaku
memenuhi  kriteria

sebagai beri
1. Kara n pertania g

mampu memberi jaminan
keamanan dari bencana alam.
Bencana alam itu antara lain adalah
gempa bumi, banjir, tanah longsor,
dan kebakaran serta hama.

2. Bangunan gudang cabe yang
mampu memperpanjang umur cabe
basah lebih lama

3. Perdagangan yang biaya
transportasi murah dan cepat untuk
mengurangi  kesenjangan harga
pemasok dan pemakai akhir.

' m dalam sua
eberadaan i
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4. Perilaku pedagang yang terdaftar di
moda transportasi dan asosiasi
pedagang cabe untuk
mengendalikan harga

5. Perilaku pedagang yang dapat
memelihara jejaring mata rantai
dari petani sampai konsumen
dengan memberikan selisih harga
sesuai pergerakan harga cabe.

Perspektif Psikologi Kelompok

Psikologi kelompok adalah satu
bidang psikologi yang banyak menerapkan
teori, konsep, dan hasil penelitian psikologi
untuk interaksi individu .dan kelompok-
kelompok masyarakat dalam suatu
kelompok tertentu. Psikologi
adalah bidang psikologi yang
objek kajian interaksi individu
kelompok. Para ahli dan prak
termasuk ahli dan praktisi psik
yang memperhatikan dala
kelompok memberikan sum
uk memajukan

kelompok adalah untuk

kolaboratif ~ dengan 3
kemudia.n diikuti dengan t

psikologi
kelompok, Ilngkungan pedagang cabe
sebaiknya mampu membangun kelompok
yang sejahtera dan  berkelanjutan.
Pembangunan suatu kelompok yang
sejahtera, termasuk dalam lingkungan
perdagangan, dalam konteks psikologi
kelompok adalah berdasar pada aspek-
aspek sebagai berikut:
1. Kesehatan Individu dan Keluarga
Pedagang cabe perlu
memperhatikan kesehatan individu,
keluarga, dan kelompok. Kesehatan itu
meliputi kesehatan fisik, psikologis, sosial,
dan spiritual. Oleh karena itu dalam
perdagangan yang selaras perlu

dikembangkan suatu lingkungan fisik yang
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dapat difungsikan untuk  melayani
kesehatan individu dan keluarga. Masalah-
masalah psikologis yang berhubungan
dengan relasi antara manusia dan
lingkungan  misalnya  adalah  stres
perubahan iklim, gagal panen, ketersediaan
cabe dan persepsi tentang perubahan iklim,
ketidak pastian persediaan cabe, dan
permintaan cabe yang menurun.

Dalam pembangunan perdagangan
selaras ahli psikologi kelompok dan
psikologi ekonomi lebih memfokuskan diri
pada pemahaman terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi kesejahteraan individu
dan lingkungan, tumbuh kembang manusia,
dan pengembangan program yang mampu
memprevensi ~ kemungkinan timbulnya
salah fisik, psikologis, sosial,
dalam diri seseorang sebagai
suatu kelompok dan dalam
lompok pada suatu

erkelompok
ngan pedagang cabe perlu

pberdagang . Dalam hal ini

para ahl aktisi psikologi kelompok
harus pemahaman  bahwa
terjadinya g@huinan kohesivitas kelompok
sebagai fak ng paling mempengaruhi

timbulnya alah-masalah individu dan

mampu melakukan penguatan perasaan
berkelompok sebagai faktor kunci bagi
kesejahteraan individu dan vitalitas
kelompok. Perasaan pedagang menjamin
keterlanjutan jejaring mulai dari petani
sampai pembeli dengan tingkat harga yang
menyesuaikan dengan kenaikan dan
penurunan harga akan memberikan
kesejahteraan warga.

3. Keadilan Sosial dan Pemberdayaan
Lingkungan pedagang cabe perlu
memperhatikan  prinsip  keadilan dan
distribusi sumber daya ekonomi, sosial,
politik, dan psikologis dalam masyarakat.
Mereka terutama berminat kepada isu-isu

kelompok ya
. g (down-top).
d| n terhadap Kek
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sosial yang mendesak saat ini dan memiliki
tugas memberdayakan  (empowering)
individu-individu kelompok-kelompok
yang termarginalkan.  Pemberdayaan
terhadap individu-individu  kelompok-
kelompok yang termarginalkan dapat
dilakukan melalui pemberian akses yang
adil oleh pedagang cabe terkait sumber
daya ekonomi terkait dengan harga.
4. Partisipasi Warga Kelompok
Lingkungan pedagang cabe perlu
memastikan partisipasi aktif segenap warga
kelompok. Partisipasi aktif segenap warga
kelompok itu terutama dihubungkan
dengan segenap aktivitas dalam kehidupan
kelompok  tempat mereka tinggal.
Partisipasi aktif warga ini cukup menjamin
pemecahan masalah-masalah
dalam kelompok pada semua
pada tingkat individu, kel
kelompok. Partisipasi
menunjukkan keterlibatan
psikologis, sosial, dan sp
merefleksikan keberhasilan

Pedagang cabe per
toleransi  terkait  keber
perbedaan yang ada di 3
Keberagaman itu terutamsa

keberagaman  jender dan
perempuan), etnis (suku Jg ku Sunda
suku Padaneda agama
(Isle dan

Hlndu) keterbatasan fISIk (tuna grahita dan
tuna netra), dan status sosial ekonomi
(bawah, tengah, dan atas). Pedagang cabe
melakukan diskriminasi terkait dengan
perbedaan harga beli dan harga jual agar
mendapat selisin  keuntungan di tiap
jejaring perdagangan cabe.

Para ahli dan praktisi psikologi
kelompok memiliki pandangan Kkritis
terhadap pandangan umum masyarakat
yang menyatakan bahwa orang-orang yang
unik atau orang-orang yang berbeda dari
mayoritas adalah sumber masalah dalam
suatu kelompok. Menanggapi pandangan
struktural itu, para ahli dan praktisi

psikologi kelompok lebih melihat orang-
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orang semacam itu adalah bagian dari
fenomena keberagaman yang dapat
digunakan sebagai modal penting untuk
mengembangkan masyarakat ke arah lebih
baik (Dalton dkk., 2007).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Alat analisis yang
digunakan adalah literature study vyaitu
mengkomparasikan  kajian teori  dari
berbagai sumber, Peneliti akan
memberikan poin-poin penting untuk
mendeskripsikan hasil penelitian ini secara
agregat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

perilaku pedagang dapat pula
ada fungsi perdagangan untuk
kebutuhan-kebutuhan  dasar
h satu tokoh dalam psikologi
mendeskripsikan  tentang
utuhan dasar manusia adalah
aslow.  Berdasar teori

fisiologis (makan dan

4. Dihargai
5. Kognitif (
6. Estetis (ke
7. Aktualisasi potensi diri secara maksimal.

Berdasar pengertian tentang teori
hirarki  kebutuhan Maslow yang
dikembangkan di dunia barat maka timbul
pemikiran  kritis tentang bagaimana
mengembangkan perdagangan cabe yang
serasi melalui pemenuhan aspek-aspek
kebutuhan tersebut. Perilaku pedagang
cabe untuk pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan dasar manusia sebagai individu,
anggota keluarga, dan warga kelompok
selain pemikiran dari Barat (Maslow) dapat
pula melakukan pengembangan pedagang
cabe berdasar kebutuhan-kebutuhan dasar
yang ada dalam filosofi negara Republik
Indonesia, yaitu Pancasila.

r Maslow mak ) usia Pancasila).
layak dipen’EE" ‘ han
pedagang cab alah han  untuk
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Manusia Pancasila adalah manusia
yang memiliki ciri kepribadian sebagai
berikut:

1. Manusia yang berketuhanan.

Manusia yang bekemanusiaan.
Manusia yang berpersatuan.
Manusia yang berkerakyatan.
Manusia yang berkeadilan sosial.

ok wn

Pengembangan pedagang cabe
untuk mengembangkan individu, keluarga,
dan kelompok yang berkelanjutan adalah
pedagang cabe yang memberikan layanan
yang memenuhi kebutuhan dasar manusia
Indonesia, yaitu:

1. Kebutuhan berketuhanan.
Keberadaan kebutuha tuhan
untuk berketuhanan
beragama, kebutuhan
agama)

2. Kebutuhan
(kebutuhan untuk men

dalam bingkai ne
maupun internasion

4. Kebutuhan
(kebutuhan untuk
_ dan kewajiban sebafai
ber

lan  sosial
(kebutuhan memperoleh keadilan
dalam akses sosial, ekonomi,
psikologis, dan spiritual).

Hal ini berarti lingkungan pedagang
cabe adalah lingkungan yang:
1. Kondusif berketuhanan (lingkungan

fisik dan sosial yang menyediakan
layanan spiritual).

2. Kondusif bekemanusiaan
(lingkungan fisik dan social yang
menyediakan layanan
kemanusiaan).
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3. Kondusif berpersatuan (lingkungan
fisik dan sosial yang menyediakan

layanan berkelompok dan
berbangsa).
4. Kondusif berkerakyatan

(lingkungan fisik dan sosial yang
menyediakan layanan bernegara
dan demokrasi Pancasila).

Kondusif  berkeadilan sosial
(lingkungan  fisik dan sosial yang
menyediakan layanan sosial dan selisih
harga yang tidak tinggi).

KESIMPULA
1. Salah juan penting dari
selaras

berkelanjutan berdasar perspektif
psikologi ekonomi adalah mengacu
pada perspektif psikologi ekonomi,
perspektif psikologi kelompok, dan
perspektif  psikologi  kebutuhan
dasar manusia.
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